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ABSTRAK 
 Telah dilakukan penelitian tentang aktivitas sediaan obat kumur ekstrak daun  miana 
Coleus scutellrioides  (L.) Benth terhadap  pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan zona hambatan ekstrak daun miana 
dengan formulasi obat  kumur  dalam  menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Uji 
antibakteri ini menggunakan metode difusi agar dengan paper disk. Esktrak daun diperoleh dari 
metode maserasi menggunakan etanol 70% sebagai pelarut cair. Hasil menunjukkan aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daun miana dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% terbesar terdapat 
pada konsentrasi 15%  sebesar 12,8 mm. Pada  Obat  kumur dengan penambahan ekstrak daun 
miana yang berbeda dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% pada masa inkubasi 24 jam, paling 
besar zona hambatan terdapat pada formulasi III  yang  mengandung 15% ekstrak daun miana 
sebesar 11,9 mm. Setelah masa inkubasi 48 jam, semua zona obat kumur semakin bening. Ini 
mengindikasikan bahwa semua obat kumur dengan penambahan ekstrak miana bersifat 
bakteriosid. Uji T menunjukkan signifikansi 0,063 yang berarti antara aktivitas ektrak etanol 
daun miana dengan sediaan obat kumur tidak memiliki perbedaan hasil zona hambat 
pertumbuhan bakteri yang bermakna (p>0,05). 
Kata Kunci: Obat kumur, daun miana, antimikroba, Streptococcus mutans  
 
ABSTRACT 
 Research on Activity of Miana Coleusscutellrioides (L.) Benth leaf extract mouthwash 
preparations on the growth of Streptococcus mutan has done. This sudy objective was to 
determine the ratio resistance zone miana leaf extract using mouthwash formulations in 
inhibiting growth of Streptococcus mutans. The antibacterial test using agar diffusion method. 
Leaf extract is obtained from maceration method using 70% ethanol as a liquid solvent..The 
results showed antibacterial activity of ethanol extract of leaves miana with a concentration of 
5%, 10% and 15% ,the largest zone 12.8 mm found in 15% concentration. Mouthwash with 
different miana leaf extract added at concentration of 5%, 10%, and 15% on overnight 
incubation period, the largest inhibition zone on formulation  III contained 15% miana leaf 
extract of 11.9 mm. After an incubation period of 48 hours, all zones of moutwash  increasingly 
clear. This indicates that all of mouthwash with  miana extract addition is bakteriocid. T test 
showed significance 0.063 can be concluded that  the activity of the ethanol extract of leaves 
miana between bacterial growth inhibition zone of mouthwash preparations have no differences 
significant  result (p> 0.05). 
 




 Rongga mulut merupakan salah satu 
tempat dalam tubuh yang mengandung 
mikroorganisme dengan keanekaragaman 
paling tinggi dibanding tempat lain. 
Mikroorganisme yang paling banyak di 
rongga mulut yaitu Streptococcus sp yang 
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berperan terhadap awal terjadinya proses 
karies gigi (Pratiwi, 2008). Selain itu, koloni 
bakteri yang ditemukan pada awal 
pembentukan plak adalah bakteri  
Streptococcus mutans yang banyak diyakini 
para ahli sebagai penyebab utama terjadinya 
karies pada gigi (Pratiwi, 2008). Ada banyak 
cara yang dapat dilakukan untuk mencegah 
karies gigi, salah satunya penggunaan obat 
kumur. Obat kumur digunakan karena 
kemampuannya sangat efektif menjangkau 
tempat yang sulit dibersihkan dengan sikat 
gigi dan dapat mencegah pembentukan plak 
(Lulun, 2012). 
 Saat ini para peneliti banyak 
melakukan penelitian pada tanaman-tanaman 
obat sebagai alternatif bahan kimia yang 
sudah ada. Salah satu tumbuhan yang dapat 
digunakan sebagai obat dan memiliki aktivitas 
antibakteri adalah daun miana dari suku 
Lamiaceae. Tumbuhan ini mempunyai khasiat 
untuk meredakan rasa nyeri, sebagai 
antiinflamasi, antioksidan, anti-mikroba, 
antibakteri, dan dapat mempercepat 
penyembuhan luka (Rahmawati, 2008). 
Berdasarkan peneliatian Auliawan dan 
Bambang (2014) mengenai uji fitokimia 
terhadap  ekstrak daun  miana menunjukkan 
test positif terhadap keberadaan alkaloid, 
flavonoid, saponin dan tannin serta negatif 
untuk uji steroid/triterponoid.  
 Mekanisme antibakteri dari flavonoid 
ada tiga  macam, yaitu dengan cara 
menghambat sintesis asam nukleat, 
menghambat fungsi membran sitoplasma, dan 
menghambat metabolisme energy. Saponin 
memiliki kemampuan antibakteri dengan 
memberikan perlindungan terhadap patogen 
potensial selain itu saponin akan mengganggu 
tegangan permukaan dinding sel. Tanin 
memiliki aktivitas antibakteri dengan cara 
dinding bakteri yang telah lisis akibat 
senyawa saponin dan flavonoid, sehingga 
menyebabkan senyawa tanin dapat dengan 
mudah masuk ke dalam sel bakteri dan 
mengkoagulasi protoplasma sel bakteri 
(Majidah, 2014). 
Hasil  penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Mutia miftah (2013) yaitu uji 
aktivitas antibakteri rebusan daun miana  
memperlihatkan bahwa rebusan daun miana 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus 
mutans pada konsentrasi 50%, 60%, 70%, 
80%, 90%, dan 100%. Dari hasil penelitian ini 
juga dapat di lihat bahwa semakin tinggi 
tingkat konsentrasi semakin besar pula zona 
hambat yang terbentuk disekitar disk blank 
(Miftah, 2013). Hal ini dilakukan untuk 
melihat perbandingkan zona hambatan antara 
ekstrak etanol daun miana dengan formulasi 
sediaan obat kumur penambahan ekstrak daun 
miana  dalam  menghambat pertumbuhan 




 Alat – alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah autoklaf (webeco), 
batang pengaduk, cawan petri (Pyrex), 
corong, Erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur 
(witeg), inkubator (memmet), blender,  jangka 
sorong, ose bulat, kertas indikator pH, LAF 
(Laminar Air Flow), Bunsen, Mikropipet, 
oven (memmet), pinset, rotavator, timbangan 
analitik (Mettler), pipet skala, sendok tanduk, 
spoit, pencadang, tabung  reaksi (Pyrex),  
lemari   pendingin, rak tabung, botol vial, dan 
jangka sorong. 
Bahan 
Bahan – bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah, biakan bakteri 
Streptococcus mutans, daun miana (Coleus 
scutellarioides), etanol 70%, medium NA 
(Nutrien Agar), Sorbitol, Mentol, Metil 
paraben, Air suling, sediaan obat kumur yang 
beredar dipasaran, aquades, tissu, kertas label, 
kertas saring  dan aluminium foil. 
Pengambilan Sampel 
 Sampel yang digunakan pada 
penelitian  ini  adalah  sampel  daun miana 
Coleus scutellarioides. yang diambil dari 
daerah sekitar Perintis Kemerdekaan KM 11, 
Makassar, Sulawesi Selatan. Sampel basah 
kemudian dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan dan diserbukkan dengan derajat 
halus sesuai dengan derajat halus yang umum 
untuk simplisia. 
Ekstraksi Sampel 
 Maserasi dilakukan dengan 
menggunakan etanol 70%. Simplisia 
ditimbang dan  diperoleh hasil simplisia 
3 
 
sebanyak 300 gram. Sebanyak 300 gram 
simpisia kemudian direndam dalam 2000 ml 
etanol 70%. Maserasi dilakukan selama 3 
hari sambil sesekali diaduk. 
Hasil maserasi kemudian disaring 
untuk memisahkan cairan etanol dengan 
ampasnya. Dilakukan remaserasi selama 3 
hari kemudian dilakukan penyaringan. 
Ekstrak cair lalu dimasukkan ke dalam labu 
Erlenmeyer bulat lalu diuapkan dengan 
rotavapor untuk memperoleh ekstrak kental. 
Peremajaan Bakteri 
Bakteri Streptococcus mutans yang 
berasal dari biakan murninya diambil 
sebanyak 1 ose kemudian ditumbuhkan atau 
diinokulasikan dengan cara digores pada 
medium Nutrien Agar (NA) miring. Kultur 
bakteri pada masing-masing agar miring 
diinkubasi pada suhu 37̊ C selama 18-24 jam. 
Suspensi Bakteri 
Bakteri Streptococcus mutans yang 
telah diremajakan disuspensi menggunakan 
NaCl steril 0,9%. Kemudian diukur tingkat 
kekeruhannya menggunakan spektro hingga 
di peroleh tingkat transmitan 25%. 
Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Miana 
Uji daya hambat ekstrak daun miana 
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans dilakukan dengan metode difusi agar. 
Medium NA (Nutrient Agar) di sterilkan 
pada suhu sekitar 40oC-50oC, selanjutnya 
suspensi Streptococcus mutans dicampurkan 
kedalam media pembenihan NA kemudian 
dihomongenkan. Setelah itu dituang secara 
steril kedalam cawan petri sampai memadat 
kemudian paper disk, yang  telah dijenuhkan 
dengan ekstrak daun miana dengan variasi 
konsentrasi konsentrasi 5%,  10%,  15%,   
dan kontrol negatif (pelarut etanol 70%) 
diletakkan pada permukaan media diatur 
jaraknya sedemikian rupa. Setelah itu di 
inkubasi  selama 24 jam pada inkubasi aerob, 
lalu diamati dan diukur zona bening yang 
terbentuk dengan jangka sorong. 
Pembuatan Obat Kumur 
Larutan  obat  kumur dibuat dengan 
melarutan ekstrak etanol daun miana pada 
etanaol 70%. Menthol digerus dan 
ditambahkan dengan  etanol 70% sampai 
larut kemudian dicampurkan kedalam larutan 
ekstrak etanol daun miana. Selanjutnya metil 
paraben dilarutkan kedalam 10 ml air hangat 
dan ditambahkan  sorbitol diaduk hingga 
homogen. Selanjutnya ditambahkan 
campuran ekstrak etanol daun miana dan 
mentol kedalam campuran sorbitol dan metil 
paraben. Dihomogenkan dengan magnetic 
stirrer kecepatan 100 rpm selama 15 menit. 
Dicampurkan air suling kedalam larutan 
kemudian kembali di aduk hingga homogen. 
Larutan obat kumur yang telah dibuat 
dimasukkan kedalam wadah tertutup rapat 
dan disimpn ditempat sejuk untuk penelitian 
selanjutnya. 
Uji Daya Hambat Obat Kumur 
Uji daya hambat ekstrak daun miana 
dan sediaan obat kumur terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 
dilakukan dengan metode difusi agar. 
Medium NA di sterilkan pada suhu sekitar 
40-50 oC, selanjutnya suspensi Streptococcus 
mutans dicampurkan kedalam media 
pembenihan NA kemudian dihomongenkan. 
Setelah itu dituang secara steril kedalam 
cawan petri sampai memadat kemudian 
dilakukan  pemberian 20 µL formulasi obat  
kumur dengan penambahan ekstrak daun 
miana konsentrasi 5%,  10%,  15%,  kontrol 
positif, dan negatif pada masing-masing 
paper disk. Setelah itu di inkubasi  selama 24 
jam pada inkubasi aerob, lalu diamati dan 
diukur zona bening yang terbentuk dengan 
jangka sorong. Data hasil pengukuran zona 
bening pada pengujian perbedaan 
konsentrasi setelah inkubasi 24 jam 
kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara 
statistik menggunakan Uji T. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak 300 gram daun beluntas 
kering telah diekstraksi  dengan 
menggunakan cairan pengekstrak etanol 
70% sebanyak 2000 ml.  Rendemen ekstrak 
dihitung berdasarkan perbandingan berat 
akhir (berat ekstrak yang dihasilkan) 
dengan berat awal (berat biomassa sel yang 
digunakan) dikalikan 100% (Sani, dkk. 
2014).  
Berdasarkan hasil ekstrasi dengan 
menggunakan metode maserasi dengan 300 
gram dengan mengguanakan cairan penyari 
etanol 70% diperoleh bobot ekstrak sebanyak 
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48,30 gram sehingga rendemennya adalah 
16,1%. 
 
Hasil Uji Ekstrak Miana Terhadap 
Streptococcus mutans 
Pengujian dilakukan dengan  metode 
difusi agar menggunakan paper disk yang 
telah dijenuhkan dengan ekstrak daun miana. 
Hasil pengamatan diameter hambatan ekstrak 
Miana Coleus scutellarioides (L.) Benth 
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans setelah masa inkubasi 1 x 24 jam, 




Gambar 1. Foto hasil uji daya hambat ekstrak 
etanol daun miana terhadap bakter 
Streptococcus mutans pada inkubasi 
24 jam pada suhu 370C. 
 
Tabel 1. Hasil pengukuran diameter hambatan 
ekstrak Miana Coleus scutellarioides 
(L.) Benth terhadap pertumbuhan 











(mm) (x ± SD) 
I II III  
5% 9,5 10,9 9,5 9,9± 0,808 
10% 12,2 11,9 12,1 12,1± 0,157 
15% 13,6 12,1 12,8 12,8± 0,750 
Kontrol - - - - 
 
 Pada Tabel 1 nampak hasil 
pengukuran diameter hambatan dari masing-
masing konsentrasi cairan penyari dan 
kontrol. Dari hasil pengamatan pada inkubasi 
selama 24 jam diperoleh rata-rata zona 
hambat terbesar pada konsentrasi   15% yaitu 
sebesar 12,8 mm. Sedangkan pada 
konsentrasi 10% diperoleh zona hambatan 
sebesar 12,1 mm dan konsentrasi 5% sebesar 
9,9 mm, sedangkan pada control tidak 
terlihat adanya zona bening yang terbentuk 
disekitar paper disk ini berarti bahwa cairan 
penyari yang digunakan tidak berpengaruh 





Gambar 2. Histogram zona hambat rata-rata 
(mm) ekstrak daun miana     Coleus     
scutellarioides terhadap  
pertumbuhan bakteri S. mutans pada  
masa inkubasi 24 jam. 
  
 Pada gambar 2. Menunjukkan bahwa 
semakin besar konsentrasi semakin besar 
pula zona hambatan  yang terbentuk. Besar 
kecilnya zona hambat yang terbentuk 
disebabkan oleh adanya variasi konsentrasi 
yang terdapat pada masing-masing kertas 
cakram. Adanya zona bening yang terlihat 
disekitar paper disk menunjukan bahwa 
didalam sampel ekstrak daun miana 
terkandung senyawa-senyawa yang bersifat 
sebagai antibakteri diantaranya flavanoid dan 
tanin (Mycek, 2001). Ini diperkuat dengan 
hasil peneliatian Auliawan dan Bambang 
(2014) uji fitokimia terhadap  ekstrak daun  
miana menunjukkan test positif terhadap 
keberadaan alkaloid, flavonoid, saponin dan 
tannin serta negatif untuk uji 
steroid/triterponoid. 
 menurut Naim (2004), flavonoid 
memiliki sifat lipofilik sehingga 
dimungkinkan akan merusak membran sel 
bakteri. Flavanoid merupakan senyawa yang 
cenderung bersifat polar, kepolaran senyawa 
inilah  yang  mengakibatkan senyawa lebih 
mudah menembus  dinding sel  bakteri. 
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Flavanoid berungsi sebagai antibakteri dengan 
cara membentuk  senyawa kompleks terhadap  
protein ekstaseluler yang mengganggu 
integritas membran sel bakteri (Cowan, 1999). 
Sedangkan tanin adalah senyawa polifenol 
yang memiliki berat molekul antara 500-3000 
dalton yang diduga berperan sebagai 
antibakteri,karena dapat membentuk 
kompleks dengan  protein dan interaksi 
hidrofobik.  Mekanisme Tanin sebagai 
antibakteri adalah dengan merusak membran 
sel bakteri, senyawa astrigen tanin dapat 
menginduksi pembentukan ikatan senyawa 
kompleks terhadap enzim atau  substrak 
mikro (Akiyama dan Iwatsuki, 2001). 
 
Hasil Uji Obat Kumur Dengan Penambahan 
Ekstrak Miana Terhadap Streptococcus 
mutans 
 
Tabel 2. Hasil pengukuran diameter hambatan 
Obat Kumur dengan penambahan 
ekstrak  daun miana Coleus 
scutellarioides terhadap pertumbuhan 

















I II III 
1 Formulasi I (5%) 10,8 8,6 9,6 











12,8 11,6 11,4 
11,9± 
0,757 
4 Kontrol (+) 
 
13,4 14,7 14,1 
14,1± 
0,650 
5 Kontrol (-) 
 
- - - - 
 
Keterangan: 
1. Formulasi I : Konsentrasi 5% 
2. Formulasi II : Konsentrasi 10% 
3. Formulsi III : Konsentrasi 15% 
4. Kontrol + :Sediaan  obat  kumur         
yang  beredar  dipasaran 
5. Kontrol - :Sediaan obat kumur 




Gambar 3. Hasil uji daya hambat sediaan obat 
kumur dengan penambahan ekstrak 
daun miana Coleus scutellarioides  
terhadap pertumbuhan bakteri 
Steptococcus mutans. 
 
Berdasarkan hasil pengukuran rata-
rata diameter hambatan  di sekitar paper disk 
pada sediaan obat kumur  yang ditambahkan 
ekstrak daun miana pada masa inkubasi 24 
jam yaitu formulasi yang menunjukkan 
diameter paling besar adalah  formulasi III 
dengan konsentrasi 15% dengan rata-rata 
diameter zona hambat  11,9 mm, selanjutnya 
formulasi II dengan konsentrasi 10% dengan 
rata-rata diameter zona hambat 10,8 mm dan 
formulasi I dengan konsentrasi 5% dengan 
rata-rata diameter zona hambat sebesar 9,8 
mm.  
Selain itu digunakan juga kontrol 
negatif yakni sediaan tanpa penambahan 
ekstrak daun miana yang tidak menunjukkan 
adanya daya hambat. Hal ini membuktikan  
bahwa bahan tambahan yang digunakan tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri 
dalam sediaan obat kumur. Sediaan yang  
beredar dipasaran sebagai kontrol positif 
menghasilkan rata-rata diameter daya 
hambatan pada masa inkubasi 24 jam sebesar 
14,1 mm. Tujuan penggunaan kontrol positif 
untuk membandingkan diameter daya hambat 
sediaan yang beredar dipasaran dengan 






Gambar  4. Histogram zona hambat rata-rata 
(mm) sediaan  obat  kumur terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans pada  masa inkubasi       24 
jam. 
 
Gambar 7. Menunjukkan Peningkatan 
Diameter hambatan yang  berarti semakin 
tinggi konsentrasi, semakin tinggi pula 
diameter daya hambatnya.  Menurut Pelczar 
dan Chan (2007), aktivitas dari suatu agen 
antimikrobial selalu dipengaruhi konsentrasi 
zat antimikrobial, jumlah mikroorganisme, 
suhu, spesies mikroorganisme, adanya bahan 
organik dan pH. 
Setelah masa inkubasi 48 jam, 
diperoleh bahwa daerah hambatan tetap 
bening. Hal ini menunjukkan bahwa  
senyawa aktif ekstrak daun miana bersifat 
bakterisida. Hal ini didukung oleh Akhyar 
(2010) yang yang menyatakan bahwa suatu 
senyawa bioaktif dikatakan bersifat 
bakteriostatik apabila senyawa bioaktif  
tersebut berkhasiat  menghambat 
pertumbuhan mikroba tetapi tidak 
mematikan yang ditandai dengan zona 
hambatan yang menjadi keruh/ditumbuhi 
kembali  oleh  bakteri setelah masa  inkubasi 
48 jam. Sebaliknya suatu senyawa bioaktif 
dikatakan bersifat bakterisida apabila  
senyawa bioaktif tersebut berkhasiat 
mematikan dan menghentikan pertumbuhan 
mikroba yang ditandai dengan zona 
hambatan  yang tetap  bening selama masa 
inkubasi 48  jam. 
Berdasarkan penelitian Jannata dkk. 
(2014), pengukuran kekuatan antibiotik-
antibakteri berdasarkan metode David-Stout, 
menyatakan bila diameter zona bening  ≤ 5 
mm menunjukkan aktivitas antibakteri 
lemah, diameter 5-10 mm menunjukkan 
aktivitas antibakteri sedang, diameter 10-20 
mm menunjukkan aktivitas antibakteri kuat, 
dan diameter > 20 mm menunjukkan 
aktivitas antibakteri sangat kuat. Berdasarkan 
standar ini, maka aktivitas hambatan ekstrak 
daun miana terhadap Streptococcus mutans 
termasuk dalam kategori kuat. Semakin besar 
diameter zona beningnya, berarti semakin 
besar daya antibakterinya. Senyawa 
antibakteri yang masuk tersebut akan 
mengakibatkan tekanan osmotik di dalam sel 
lebih besar, sehingga menyebabkan lisis. 
untuk mengetahui adanya perbedaan 
antara zona hambat  ekstrak etanol daun 
miana dan obat kumur terhadap bakteri 
Streptococcus mutans maka dilakukan analisis 
data menggunakan uji T. Hasil uji T 
menunjukkan antara aktiviitas ekstrak etanol 
daun miana dan sediaan obat kumur 
menunjukkan tidak memiliki perbedaan hasil 
zona hambat pertumbuhan bakteri yang 
bermakna (0,063>0,05). Hal tersebut 
menunjukan tidak adanya perbedaan daya 
antibakteri antara kelompok perlakuan. 
Streptococcus mutans merupakan 
bakteri gram positif. Bakteri gram positif 
memiliki struktur selubung sel yang relatif 
sederhana, terdiri dari dua sampai tiga lapisan, 
yakni membran sitoplasma dan lapisan 
peptidoglikan yang tebal. Berbeda dengan 
bakteri gram negatif yang memiliki selubung 
sel dengan struktur berlapis banyak dan 
sangat kompleks. Hal ini yang menyebabkan 
bakteri gram positif lebih rentan terhadap 
bahan antimikrobial (Jannata dkk, 2014). 
Selain melakukan uji daya hambat pada 
sediaan obat kumur penambahan ekstrak 
miana, juga dilakukan uji organoleptik yang 
meliputi uji warna, bau, kekeruhan sediaan 
dan pH sediaan dan didapatkan hasil pada 
formulasi I , II  dan III memiliiki warna 
sediaan berturut-turut yaitu coklat bening, 
coklat dan coklat pekat hal ini disebabkan 
karena perbedaan kadar ekstrak daun miana 
dari masing-masing formula, sehingga 
semakin tinggi kadar ekstrak akan 
mempengaruhi uji organoleptis obat kumur 
khususnya pada perubahan warna sedangkan 
pada kontrol negatif berwarna putih bening 
karna tanpa penambahan ekstrak daun miana. 
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Keempat formulasi memiliki bau dengan 
khas mint,  kekeruhan sediaan positif tidak 
memiliki partikulat atau bisa  dikatakan 
jernih dan terakhir uji pH,  dimana tujuan 
dari uji pH adalah untuk mengetahui apakah 
sediaan yang dibuat sudah memenuhi standar 
pH yang telah ditetapkan. Hasil uji pH obat 
kumur eksrak daun Miana F1, F2,dan F3 
didapat pH 5 dan Kontrol negatif didapat pH 
6. Jadi, pH obat kumur dari keempat formula 
tersebut telah memenuhi syarat. Menurut 
Yosephine (2013) pH obat kumur berkisar 
antara 5-6. Jika pH < dari 5 sediaan terlalu 
asam dan akan menyebabkan semakin 
banyaknya pertumbuhan bakteri dan jika   
pH > dari 6 maka sediaan terlalu basa dan 
akan menyebabkan pertumbuhan jamur, 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa: 
 Ekstrak daun miana Coleus 
scutellarioides (L.) Benth dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 
dan bersifat bakterisida. 
 Ektrak etanol daun miana memiliki 
zona hambatan yang tidak berbeda nyata 
dengan ekstrak yang diformulasikan dalam 
sediaan obat kumur dalam menghambat 
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